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ABSTRAK 

 

Sistem Air Conditioning banyak digunakan pada bangunan berukuran sedang dan besar, 

seperti rumah tinggal, tempat usaha dan industri. Salah satu contoh sistem Air Conditioning 

untuk ruangan berskala kecil adalah AC (Air Conditoning) tipe split, akan tetapi 

penggunaan Air Conditioning membutuhkan energi listrik yang cukup besar.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengurangi penggunaan energi listrik dan meningkatkan efisiensi 

performa sistem Air conditioning. Penelitian ini menggunakan metode subcooling dengan 

memanfaatkan air kondensat terhadap pipa sebelum masuk kompresor. Variabel penting 

yang diukur meliputi tekanan, suhu, tegangan dan arus listrik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan suhu keluaran kondensor yang menggunakan air kondensat lebih rendah 

dibanding yang tidak menggunakan air kondensat  dan meningkatkan coefficient of 

performance sistem Air Conditioning. Selain itu, penggunaan air kondensat juga dapat 

meningkatkan efisiensi sistem Air Conditioning dan mengurangi daya listrik kompresor. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan air kondensat sebagai subcooling dapat 

mengurangi penggunaan energi listrik dan meningkatkan performa sistem Air 

Conditioning.  

Kata kunci : Air Kondensat, Air Conditioning, peningkatan performa, konsumsi energi listrik 
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ABSTRACT 

 

Air Conditioning systems are widely used in medium and large sized buildings, such as 

residences, business premises and industry. One example of an Air Conditioning system 

for small-scale rooms is split type AC (Air Conditioning), however using Air Conditioning 

requires quite a large amount of electrical energy. The aim of this research is to reduce the 

use of electrical energy and increase the efficiency of the Air Conditioning system 

performance. This research uses a subcooling method by utilizing condensate water in the 

pipe before entering the compressor. Important variables measured include pressure, 

temperature, voltage and electric current. The results of this research show that the output 

temperature of condensers that use condensate water is lower than those that do not use 

condensate water and increases the coefficient of performance of the Air Conditioning 

system. Apart from that, the use of condensate water can also increase the efficiency of the 

Air Conditioning system and reduce compressor electrical power. This shows that using 

condensate water as subcooling can reduce electrical energy use and improve the 

performance of the Air Conditioning system. 

Keywords: Condensate Water, Air Conditioning, performance improvement, electrical energy 

consumption 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

     Di zaman sekarang teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat, 

penyebabnya dikarenakan ketergantungan manusia terhadap teknologi yang 

semakin meningkat. Salah satu contohnya adalah teknologi di bidang sistem 

pengkondisian udara atau biasa disebut AC (Air Conditioning). Sistem 

pengkondisian udara ini banyak digunakan di tempat-tempat tropis seperti 

Indonesia yang dimana suhu udaranya berkisar 30 - 35°c. suhu udara sebesar ini 

terkesan terlalu panas untuk kondisi tubuh normal, sedangkan temperarur udara 

yang ideal untuk kondisi tubuh normal berkisar antara 20-26 derajat Celcius (M. 

Yusuf Mappeasse, 2023) 

     Sistem pengkondisian udara sudah banyak digunakan pada bangunan berukuran 

sedang dan besar, seperti ; rumah tinggal, tempat usaha dan industri. Salah satu 

contoh sistem pengkondisian udara yang umum digunakan dirumah adalah AC (Air 

Conditoning) tipe split. unit pengkondisian udara kebanyakan digunakan untuk 

kenyamanan (Comfort Air Conditioning), yaitu untuk menciptakan kondisi udara 

yang nyaman bagi orang yang berada didalam suatu ruangan. 

     Akan tetapi penggunaan Air Conditioning membutuhkan energi listrik yang 

cukup besar. Kasni Sumeru (2018: 57) mengatakan ”bahwa konsumsi energi listrik 

oleh sistem pengkondisi udara (Air Conditioning) pada gedung-gedung komersial 

lebih dari 50%”. oleh karena itu untuk mengurangi konsumsi energi listrik maka 

dibutuhkan solusi permasalahan tersebut, yaitu dengan memanfaatkan air 

kondensat. dengan cara menurunkan daya input pada kompresor atau meningkatkan 

kapasitas pendinginan yang dihasilkan oleh evaporator, bila kapasitas pendinginan 

ditingkatkan maka waktu operasi kompresor semakin pendek. Semakin pendeknya 

waktu operasi, maka konsumsi energi listrik oleh kompresor juga menurun 

(K.Sumeru, 2018).   
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     Pada sistem pengkondisian udara (Air Conditioning) di bagian evaporator selalu 

terbentuk air kondensat karena penguapan yang terjadi ketika udara panas yang 

bertemu dengan permukaan evaporator yang bersuhu rendah. air kondensat tersebut 

biasanya di buang ke luar ruangan melalui saluran drain tanpa dimanfaatkan. Suhu 

dari air kondensat cukup rendah, sehingga dapat dimanfaatkan untuk membantu 

mengurangi suhu pipa refrigerant sebelum masuk kondensor. untuk memanfaatkan 

air kondensat maka diperlukan wadah untuk menampung air dan ditempatkan 

dibagian pipa discharge (mendorong refrigerant keluar dari kompresor), sehingga 

terjadi penurunan tempreatur sebelum masuk ke kondensor. Untuk mengetahui 

peningkatan efisiensi yang bisa diperoleh maka dilakukan pengujian menggunakan  

sistem pengkondisian udara (Air Conditioning) tipe split dengan kapasitas 2 PK. 

     Peneliti melakukan penelitian ini untuk menemukan cara mengurangi 

penggunaan energi listrik dengan cara mengurangi beban pada kompresor dan 

meningkatkan kapasitas pendinginan sistem. Salah satu metode menaikkan 

kapasitas pendinginan adalah dengan metode subcooling yang memanfaatkan air 

kondensat. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan listrik terhadap 

sistem pengkondisian udara (Air Conditioning). 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

     Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah besarnya penggunaan 

energi listrik pada saat penggunaan AC (Air Conditioning). Untuk AC dengan 

kapasitas pendingin 2 Pk menggunakan energi listrik sekitar 1800 - 1900 watt. 

     Pada siklus rerigerasi kompresi uap terdapat evaporator yang termasuk dalam 

unit indoor. Evaporator terletak didalam ruangan supaya panas ruangan dapat 

diserap oleh evaporator dengan bantuan blower fan,  untuk menguapkan refrigerant 

yang berada didalamnya. Oleh karena itu, udara panas didalam ruangan diserap oleh 

evaporator dan menyebabkan suhu udara didalam ruangan akan menurun. Sehingga 

udara didalam ruangan akan mengembun dan menghasilkan air kondensat di Area 

permukaan evaporator. 
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     Selanjutnya dengan memanfaatkan air kondensat yang dapat digunakan untuk 

menurunkan suhu refrigerant sebelum masuk ke kondensor dan mengurangi beban 

kerja kompresor. Kemudian dilakukan perbandingan antara kurva penggunaan 

energi listrik terhadap AC (Air Conditioning) dengan menggunakan air kondensat 

dan tanpa air kondensat. 

     Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diperoleh rumusan masalah 

penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana cara mengurangi konsumsi energi listrik dengan metode air 

kondensat ? 

2. Berapa besar pengurangan energi listrik Air Conditioning setelah pemanfaatan 

air kondensat ? 

     Berdasarkan permasalahan diatas, maka untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian sehingga terdapat batasan masalah, yaitu : 

1. Pembahasan penelitian hanya terhadap sistem air conditioning 2pk dengan 

jenis refrigeran R410A dan data yang diambil berupa suhu, tekanan, arus, dan 

tegangan listrik sebelum dan sesudah pemanfaatan air kondensat terhadap 

sistem AC (Air Conditioning).  

2. Penelitian ini hanya mengenai dampak penggunaan air kondensat terhadap 

sistem air conditioning dengan mengabaikan suhu lingkungan terhadap  suhu 

air kondensat. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian   

1. Berapa besar pemanfaatan air kondensat terhadap peningkatan performa Air 

Conditioning ? 

2. Berapa besar efisiensi penggunaan energi listrik Air Conditioning dengan 

menggunakan air kondensat ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Dapat memanfaatkan air kondensat untuk meningkatkan performa terhadap Air 

Conditioning 
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2. Dapat memperoleh efisiensi listrik dengan memanfaatkan air kondensat terhadap 

Air Conditioning 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

     Dengan penelitian skripsi yang berjudul ” Analisa Pemanfaatan Air Kondensat 

Terhadap Efisiensi Listrik Air Conditioning Tipe Split 2 PK ” diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu dapat menambah wawasan tentang sistem pengkondisian udara 

dan mengurangi penggunaan energi listrik terhadap Air Conditioning. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan Skripsi ini memiliki sistematika yang terdiri dari: 

Halaman Sampul 

Halaman Judul 

Halaman Persembahan 

Halaman Persetujuan 

Halaman Pengesahan 

Halaman Pernyataan Orisinilitas 

Abstrak Dalam Bahasa Indonesia 

Abstrak Dalam Bahasa Inggris 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

Daftar Gambar 

Daftar Lampiran 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini merupakan bagian utama dari pembahasan skripsi, terdiri dari Latar 

Belakang Penelitian, Rumusan Masalah Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi Landasan Teori, Kajian Literatur, Kerangka Pemikiran. Landasan 

teori  mengenai konsep dan teori yang digunakan berdasarkan literatur yang 

tersedia, terutama dari artikel-artikel dan jurnal yang dipublikasikan. Landasan teori 

berguna untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Kajian Literatur berisi tentang uraian temuan 

penelitian-penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Kerangka pemikiran diturunkan dari beberapa teori dan hasil 

penelitian sebelumnya yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, sehingga 

memunculkan asumsi-asumsi yang berbentuk bagan alur pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian 

     Bab ini meliputi Jenis Penelitian, Objek Penelitian, Metode Pengambilan 

Sampel, Jenis dan Sumber Data Penelitian, Metode Pengumpulan Data Penelitian, 

dan Metode Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

     Bab ini meliputi hasil penelitian dari studi lapangan berkaitan dengan objek 

penelitian, data penelitian serta hasil pengolahan data. Menguraiakan hasil analisa 

untuk menjawab tujuan penelitian dengan merujuk pada hasil analisis data yang 

diperoleh dan mengaitkannya dengan teori yang mendasari atau dengan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

     Bab ini meliputi ringkasan/ inti dari setiap sub bab pembahasan yang menjadi 

jawaban atas pertanyaan penelitian serta saran yang diberikan berupa penyelesaian 

dan pencegahan suatu kondisi masalah  berdasarkan hasil analisis kajian yang 

dilakukan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

     Dari hasil penelitian analisa pemanfaatan air kondensat dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan air kondensat sebagai subcooling dapat mengurangi suhu masuk 

kondensor. Penurunan suhu masuk kondensor dapat berkurang berkisar                  

4 – 6 °C. 

2. Perbandingan COP aktual yang diperoleh oleh sistem pendingin yang 

menggunakan air kondensat sebesar 4,1 dan untuk COP aktual yang diperoleh 

oleh sistem pendingin tanpa air kondensat hanya sebesar 3,8. 

3. Dengan Pemanfaatan air kondensat, efisiensi sistem pendingin yang 

menggunakan air kondensat lebih tinggi 4% dibandingkan yang tidak 

menggunakan air kondensat. 

4. Dengan pemanfaatan air kondensat, efisiensi penggunaan energi listrik yang 

menggunakan air kondensat lebih rendah 2,4% dibandingkan penggunaan 

listrik yang tidak menggunakan air kondensat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat saran untuk penelitian selanjutnya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan performa dan mengurangi penggunaan 

energi listrik sistem pendingin : 

1. Disarankan untuk membuat penampung air kondensat yang dapat menjaga 

suhu air kondensat tetap rendah. 

2. Disarankan untuk membuat sirkulasi air kondensat dengan penggunaan selang 

atau pipa dengan diameter lebih besar sehingga dapat menurunkan suhu pipa 

discharge lebih  rendah dari sebelumnya 
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